BABS

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

l.

Hasil menunjukkan bahwa akseptor yang menggunakan alat kontrasepsi Pil dan Suntik
menurut tingkat pendidikan yang paling banyak adalah SLTA.
Hasil menunjukkan bahwa akseptor dengan sosial ekonomi tinggi lebih banyak
menggunakan kontrasepsi Pil dan Suntik.
Hasil menunjukkan bahwa akseptor yang menggunakan alat kontrasepsi Pil dan Suntik
adalah lebih banyak akseptor yang memiliki 2 sampai 3 anak.
Hasil menunjukan bahwa akseptor yang menggunakan alat kontrasepsi kontrasepsi Pil
dan Suntik adalah lebih banyak yang bekerja.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden terbanyak yang menggunakan
kontrasepsi berada pada usia 20-35 tahun.
Hasil menunjukkan bahwa akseptor yang menggunakan alat kontrasepsi Pil dan Suntik
adalah lebih banyak suami mendukung akseptor KB.
Hasil menunjukkan bahwa akseptor yang menggunakan alat kontrasepsi Pil dan Suntik
menurut kepercayaaan dan budaya adalah akseptor yang tidak percaya pada kepercayaan
dan budaya.

Dari tujuh faktor, faktor yang paling berpengaruh dalam pemilihan alat kontrasepsi
pil dan suntik yaitu factor dukungan suami, kepercayaan dan budaya, usia, paritas, status

ekonomi, pendidikan, dan factor pendidikan.

5.2 Saran

5.5.1 Bagi Akseptor KB



Diharapkan mengikuti perkembangan pelayanan kesehatan terbaru, serta lebih aktif
dalam mencari informasi tentang perkembangan akseptor KB dalam pemilihan
kontrasepsi hormonal.

5.5.2 Bagi Institusi

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan jumlah koleksi buku di
perpustakaan untuk mempersiapkan peneliti yang akan datang dan sebagai acuan dalam
pemberian bimbingan pada mahasiswa.

5.5.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya hendaknya lebih menambah atau mendalami tentang factor-
faktor yang berhubungan dengan peminatan kontrasepsi pil dan suntik agar menjadi dasar
bagi penelitian lanjutan dan dapat menjadi salah satu bahan bagi penyempurnaan dalam

pembelajaran khususnya dalam lingkup KB.



